
BAB I 

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Di tengah dunia bisnis yang semakin berkembang, setiap perusahaan

berusaha untuk selalu dinamis mengikuti keinginan pasar dan tuntutan-tuntutan

eksternal. Persaingan yang semakin tinggi membuat perusahaan bersaing untuk

mendapat citra dan persepsi yang baik dari setiap pemegang kepentingan. Dengan

adanya persaingan yang semakin tinggi diharap perusahaan mampu berjalan

seimbang dengan memperhatikan Good Corporate Governance (tata kelola

perusahaan yang baik). Berdirinya sebuah perusahaan harus memiliki tujuan yang

jelas.

Dari Persaingan inilah ada beberapa tujuan diantaranya, tujuan yang

pertama adalah untuk mencapai keuntungan maksimal, tujuan yang kedua adalah

ingin memakmurkan pemilik perusahaan atau para pemilik saham, sedangkan

tujuan perusahaan yang ketiga adalah memaksimalkan nilai perusahaan yang

tercermin pada harga saham.   Ketiga   tujuan perusahaan   tersebut sebenarnya

secara substansial tidak banyak berbeda. 

Nilai  perusahaan  dapat  memberi kemakmuran  kepada pemegang saham 

secara  maksimum  apabila  harga  saham meningkat. Semakin tinggi  harga 

saham suatu perusahaan, semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut.



Kinerja keuangan perusahaan merupakan salah satu faktor yang dilihat

oleh calon investor untuk menentukan investasi saham. Bagi sebuah perusahaan,

menjaga dan meningkatkan kinerja keuangan adalah salah satu keharusan agar

saham tersebut tetap eksis dan tetap diminati oleh investor. Dalam hubungannya

dengan kinerja, laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan merupakan

cerminan dari kinerja keuangan perusahaan. Laporan keuangan adalah akhir

proses dari akuntansi dengan tujuan untuk memberi informasi  keuangan  yang 

dapat menjelaskan kondisi  perusahaan  dalam  satu  periode tertentu. Pengukuran

kinerja keuangan merupakan salah satu indikator yang digunakan oleh investor

untuk menilai suatu perusahaan dari harga pasar saham tersebut di Bursa Efek

Indonesia. Semakin baik kinerja perusahaan maka akan semakin tinggi return

yang akan diperoleh oleh investor.

Umumnya investor akan mencari perusahaan yang mempunyai kinerja

terbaik dan menanamkan modalnya kepada perusahaan tersebut. Perusahaan yang

memiliki nilai perusahaan yang tinggi dapat meningkatkan kemakmuran

pemegang saham, sehingga pemegang saham dapat menginvestasikan modalnya

ke perusahaan tersebut. Dengan adanya persaingan antar perusahaan yang

kompetitif, maka harus didukung dengan penyajian laporan keuangan yang baik.

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan dapat memperlihatkan kinerja

keuangan perusahaan yang dapat mencerminkan keadaan perusahaan yang

sesungguhnya. Pihak manajemen sebagai pihak yang secara langsung terlibat di

dalam mengelola perusahaan pasti memiliki informasi yang lebih memadai di

bandingkan dengan investor.  Investor  cenderung  menerima informasi  hanya 



dari  pihak manajemen melalui laporan keuangan tanpa mengetahui kondisi

perusahaan yang sesungguhnya. Hal inilah yang menyebabkan munculnya agency

theory (Thaharah, 2016).

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat

keberhasilan perusahaan yang terkait erat dengan harga sahamnya (Sujoko dan

Soebiantoro, 2007). Harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga

tinggi, dan meningkatkan kepercayaan pasar tidak hanya terhadap kinerja

perusahaan saat ini namun juga pada prospek perusahaan di masa mendatang.

Harga saham yang digunakan umumnya mengacu pada harga penutupan (clossing

prince), dan merupakan harga yang terjadi pada saat saham diperdagangkan di

pasar (Fakhruddin dan Hadianto, 2001).  Suatu perusahaan dikatakan mempunyai

nilai yang baik jika kinerja  perusahaan juga baik. Nilai perusahaan dapat

tercermin dari harga sahamnya. Jika nilai sahamnya tinggi bisa dikatakan nilai

perusahaan juga baik. Karena tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan nilai

perusahaan melalui peningkatan kemakmuran pemilik atau para pemegang saham

(Gapenski, dalam Wahidahwati, 2002). Nilai perusahaan dapat diukur dengan

prince to book value (PBV), yaitu perbandingan antara harga saham dengan nilai

buku per saham (Brigham dan Gapenski, 2006). Indikator lain yang terkait adalah

nilai buku per saham atau book value per share, yaitu perbandingan antara modal

(common equity) dengan jumlah saham yang beredar (shares outstanding)

(Fakhruddin dan Hadianto, 2001). 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu variabel penting dalam 

pengelolaan perusahaan . Ukuran perusahaan mencerminkan seberapa besar aset



total yang dimiliki perusahaan. Total asset yang dimiliki perusahaan 

menggambarkan permodalan, serta hak dan kewajiban yang dimilikinya. Semakin

besar ukuran perusahaan, dapat dipastikan semakin besar juga dana yang dikelola

dan semakin kompleks pula pengelolaannya. Perusahaan besar cenderung

mendapat perhatian lebih dari masyarakat luas. Dengan demikian, biasanya

perusahaan besar memiliki kecenderungan untuk selalu menjaga stabilitas dan

kondisi perusahaan. Untuk menjaga stabilitas dan kondisi ini, perusahaan tentu

saja akan berusaha mempertahankan dan terus meningkatkan kinerjanya.

Aset merupakan bagian penting dalam sebuah perusahaan. Dengan adanya

aset yang dimiliki perusahaan, bisnis dapat terus beroperasi dengan lancar. Aset

bukan hanya dalam bentuk uang tunai, tanah, bangunan, peralatan, ataupun

perlengkapan. Namun aset juga dapat berupa sumber daya manusia seperti

karyawan dan pelanggan. Dua aset tersebutlah yang dapat membantu bisnis terus

beroperasi dengan lancar.

Pengertian good corporate governance yaitu sebagai suatu sistem

pengendali internal perusahaan yang memiliki tujuan ultama mengelola resiko

yang signifikan guna memenuhi tujuan bisnisnya melalui pengamanan asset

perusahaan dan meningkatkan nilai investasi pemegang saham dalam jangka

panjang (Effendi, 2009:1). 

Surat Keputusan Menteri BUMN No. 117/M-MBU/2002 Tanggal 31 Juli

2002 tentang Penerapan GCG pada BUMN, pasal 1 menyatakan bahwa corporate

governance adalah suatu proses dan struktur yang digunakan oleh organ BUMN



untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna

mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap

memperhatikan pemangku kepentingan (stakeholder) lainnya, berlandaskan

peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika (Effendi, 2009:2).

Good Corporate Governance (GCG)  menurut Cadbury adalah mengarahkan dan

mengendalikan perusahaan agar tercapai keseimbangan antara kekuatan dan

kewenangan perusahaan. Adapun Center for European Policy Study (CEPS),

memformulasikan GCG adalah seluruh system yang terbentuk mulai dari hak

(right), proses dan pengendalian baik yang ada di dalam maupun diluar

manajemen perusahaan. Dengan catatan bahwa hak di sini adalah hak dari seluruh

stakeholder saja (Sutedi, 2011:1)

Dalam rangka economy recovery, pemerintah Indonesia dan International

Monetary Fund (IMF) memperkenalkan dan mengitroduksikan konsep Good

Corporate Governance (GCG) sebagai tata cara kelola perusahaan yang sehat.

Konsep ini diharapkan dapat melindungi pemegang saham (stakeholder) dan

kreditor agar dapat memperoleh kembali investasinya. Dengan demikian,

penerapan konsep GCG di Indonesia diharapkan dapat meningkatkan

profesionalisme dan kesejahteraan pemegang saham tanpa mengabaikan

kepentingan stakeholders (Sulistyanto dan Lidyah, 2002:1).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini akan dilakukan

kajian mengenai pengaruh ukuran perusahaan dan nilai perusahaan terhadap

penerapan GCG, dengan obyek penelitian perusahaan manufaktur yang terdaftar



di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2014-2016 dengan judul “Pengaruh

Ukuran Perusahaan Terhadap Penerapan Good Corporate Governance (GCG)

Pada Perusahaan Manufaktur Bergerak Pada Bidang Konsumsi Yang Terdaftar Di

Bursa Efek Indonesia”.

1.2 BATASAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka pembahasan penelitian

hanya dibatasi pada faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penerapan GCG 

yaitu ukuran perusahaan dan nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor

industri barang konsumsi periode 2014-2016 yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI)

1.3 PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka diidentifikasikan rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penerapan GCG ?

1.4 TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan uraian dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini

adalah :

1. Adanya pengaruh ukuran perusahaan terhadap penerapan gcg.

1.5 KEGUNAAN PENELITIAN



Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah dijelaskan di atas, penelitian ini

diharapkan dapat memberikan kegunaan/manfaat sebagai berikut:

1. Perusahaan, sebagai bahan pertimbangan dalam mengaplikasikan

variabel-variabel penelitian ini untuk membantu meningkatkan ukuran

perusahaan serta sebagai pertimbangan emiten untuk mengevaluasi,

memperbaiki, dan meningkatkan kinerja manajemen dimasa yang akan

datang.

2. Investor, akan memberikan wacana baru dalam mempertimbangkan

aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam investasi yang tidak terpaku pada

ukuran-ukuran moneter.

3. Akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

pengembangan teori mengenai kebijakan dividen dan profitabilitas yang

diterapkan pada suatu perusahaan serta pengaruhnya terhadap nilai

perusahaan.

Penelitian yang akan datang, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
atau bahan wacana dibidang keuangan sehingga dapat bermanfaat untuk
penelitian selanjutnya mengenai nilai perusahaan pada masa yang akan datang.


